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ABSTRAK 

 

Nama/ Nim : Putri Muliana Hadiva Anak Ampun / 210303079 

Judul Skripsi : Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi 

Larangan Menikah Satu Marga dalam Hukum 

Adat Batak di Kabupaten Dairi dan Kaitannya 

dengan Surah al-Nisā’ Ayat 23 

Tebal Skripsi  : 81 halaman 

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I   : Dra. Suraiya IT, MA, Ph. D  

Pembimbing II  : Nurullah, S.TH., MA 

Penelitian ini mengkaji pandangan tokoh masyarakat terhadap 

tradisi larangan menikah satu marga dalam hukum adat Batak di 

Kabupaten Dairi dan kaitannya dengan konsep mahram nikah dalam 

surah al-Nisā’ ayat 23. Tradisi larangan menikah satu marga dalam 

adat Batak di Kabupaten Dairi sangat kuat, meskipun tidak ada 

dalam hukum Islam ataupun peraturan negara, akan tetapi jika tradisi 

ini dilanggar akan dikenai sanksi sosial yang berlaku di masyarakat 

Batak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan 

tokoh masyarakat (adat, agama, pendidikan, dan masyarakat Batak) 

terhadap tradisi tersebut serta menganalisis keterkaitannya dengan 

surah al-Nisā’ ayat 23. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode wawancara mendalam terhadap 12 informan di Kecamatan 

Sidikalang, Kabupaten Dairi, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan pandangan. Tujuh informan berpendapat bahwa tradisi ini 

sejalan dengan QS. al-Nisā’ ayat 23 karena menganggap satu marga 

sebagai satu darah atau nasab yang dekat, bertujuan menjaga 

integritas keluarga dan garis keturunan. Sementara itu, lima 

informan berpendapat bahwa tradisi ini tidak sejalan dengan QS. al-

Nisā’ ayat 23, karena kesamaan marga tidak termasuk dalam 

kategori mahram yang disebutkan dalam QS. al-Nisā’ ayat 23. 

Meskipun demikian, mayoritas tokoh masyarakat memandang 

bahwa adat Batak yang melarang pernikahan satu marga tidak 

bertentangan dengan prinsip Islam, selama tidak menyalahi 

ketentuan syariat, dan dapat dipahami sebagai bentuk kearifan lokal 

yang mendukung nilai-nilai perlindungan terhadap garis keturunan 

dan keharmonisan sosial. 

Kata Kunci:  Mahram, Tradisi, Pandangan, Nikah Satu Marga
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH  

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi jurnal ilmiah 

dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط  Tidak disimbulkan ا

 ب 
B 

 ظ 
Ẓ (titik di bawah) 

 ت 
T 

 ع
‘ 

 Gh غ Th ث 

 ج
J 

 ف 
F 

 ح
Ḥ (titik di bawah) 

 ق 
Q 

 K ك Kh خ

 د
D 

 ل 
L 

 ذ
Dh 

 م
M 

 N ن R ر

 ز
Z 

 و
W 

 س 
S 

 هـ
H 

 ش 
Sy 

 ء
, 

 ص
Ṣ (titik di bawah) 

 ي
Y 

 ض
Ḍ (titik di bawah)   

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

------------------- (fathah)     = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

 ------------------ (kasrah)     = i misalnya, قيل ditulis qila 
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 ------------------ (dammah)  = u misalnya, ر و ي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya =   (fathah dan ya) (ي)

  ditulis توحيد  ,aw, misalnya =  (fathah dan waw) (و )

tawhid 

3. Vokal Panjang (maddah) 

  ā, (a dengan garis di atas)  =           (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas)  =         (kasrah dan ya) (ي)

  ū, (u dengan garis di atas)  =    (dammah dan waw) (و)

misalnya: (برهان, توفيق, معقول ) ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl. 

4. Ta’ Marbūtah (ة ) 

Ta’ Marbūtah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الفلسفة الاولى = al-

falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau mendapat 

harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: ( ،مناهج الادلة 

 -ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al (دليل الاناية، تهافت الفلاسفة

‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  َ ´), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

 .ditulis Islamiyyah (الاسلامية)

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya:  الكشف، النفس ditulis 

al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah ( ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ملائكة ditulis mala’ikah 

 ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak جزئ

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 
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misalnya: اختراع ditulis ikhtirā‘. 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama- 

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Mahmyd Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

 

Singkatan 

SWT = Subhanahu Wata’ala 

SAW = SallalAllahu ‘Alaihi Wassalam 

AS = ‘Alaihi Wassalam 

QS. = Qur’an Surah 

t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit 

t.t. = Tanpa Tahun 

Cet. = Cetakan 

Vol. = Volume 

Terj. = Terjemahan 

Hlm. = Halaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hukum agama maupun negara menikah satu 

marga bukanlah sebuah larangan. Namun di dalam budaya Batak 

menikah satu marga dianggap suatu pertentangan dan kesalahan 

yang akan menyebabkan seseorang itu dapat diusir dari daerahnya. 

Larangan ini dilakukan karena dianggap masih satu nenek moyang 

(masih ada hubungan darah) dan dianggap keliru. Apabila ada yang 

melakukan pernikahan satu marga dapat beresiko terhadap kelahiran 

anak yang cacat atau masalah sosial lainya. Pernikahan bagi suku 

adat Batak merupakan hal yang sakral, sehingga dalam 

melangsungkan pernikahan harus mengikuti aturan dan adat yang 

ada, tidak boleh hanya mendasari pernikahan dengan alasan cinta 

semeta. 

Tradisi larangan menikah satu marga ini memiliki akar yang 

dalam pada masyarakat Batak dan telah dijunjung tinggi selama 

berabad-abad. Dari segi waktu, sulit untuk memastikan kapan 

larangan ini mulai diterapkan, karena ia sudah menjadi bagian dari 

struktur sosial yang sangat lama, bahkan sebelum munculnya 

agama-agama besar. Dalam beberapa kebudayaan, larangan 

menikah satu marga ini sudah ada  sejak zaman kuno, jauh sebelum 

datangnya agama Islam, Kristen dan lainnya. 

Menurut hukum Islam pernikahan merupakan pernikahan 

yang sesuai dengan ketetapan Allah Swt, dan dianggap sah apabila 

memenuhi rukun dan syarat pernikahan.1 Salah satu syarat yang 

penting dalam pernikahan adalah pernikahan tidak diperbolehkan 

bagi pasangan yang memiliki ikatan mahram. Dalam konteks hukum 

nasional Indonesia, hal ini diatur oleh UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

 
 1 Rizky Perdana Kiay Dema, Rukun dan Syarat Perkawinan menurut 

Hukum Islam di Indonesia, Jurnal Vol.6, No. 6. Ags, 2018 hlm.5 
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perkawinan,2 termasuk larangan nikah sedarah. UU ini tidak secara 

spesifik mengatur tentang marga, akan tetapi melarang perkawinan 

sedarah yang dianggap sebagai perkawinan yang melanggar hukum. 

Masyarakat Batak pada umumnya menganut pernikahan 

eksogami yang mengharuskan perkawinan dengan beda marga. 

Perkawinan dianggap tabu apabila laki-laki menikah dengan 

perempuan yang sama marga dengannya. Oleh karena itu, sejak kecil 

anak-anak diajarkan bahwa mereka yang semarga adalah saudara 

dan tidak boleh menikah. Hal ini sebagian besar dimaksudkan untuk 

menjaga keturunan dan keberlanjutan keluarga dan suku, serta 

mencegah perkawinan yang dianggap incest atau haram, sesuai 

dengan norma-norma sosial pada suku tersebut. Jika ada yang 

melanggar tradisi tersebut maka akan dihukum dengan hukum adat 

yang berlaku. Tradisi larang pernikahan satu marga ini merupakan 

tradisi yang telah diwariskan secara turun - temurun dari generasi ke 

generasi berikutnya dalam kehidupan masyarakat. Larangan ini 

memiliki makna yang mendalam bagi masyarakat Batak, dimana 

pernikahan satu marga dianggap sebagai pelanggaran terhadap 

norma adat dan budaya Batak.  

Sebagaimana dinyatakan diawal bahwa dalam hukum agama 

Islam baik al-Qur’an maupun hadis tidak terdapat secara spesifik 

membahas tentang larangan nikah satu marga. Namun terdapat 

perspektif  ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur tentang mahram, 

yaitu wanita-wanita yang haram untuk dinikahi karna memiliki 

hubungan darah, persusuan atau hubungan tali pernikahan tepatnya 

pada QS. al-Nisa’: 23 yakni: 

الَْْخِّ  وَبَ نٰتُ  وَخٰلٰتُكُمْ  تُكُمْ  وَعَمٰ  وَاَخَوٰتُكُمْ  تُكُمْ  وَبَ ن ٰ امَُّهٰتُكُمْ  عَلَيْكُمْ  حُر ِّمَتْ 
وَامَُّهٰتُ  الرَّضَاعَةِّ  م ِّنَ  وَاَخَوٰتُكُمْ  ارَْضَعْنَكُمْ  الٰ تِّْْٓ  وَامَُّهٰتُكُمُ  الُْْخْتِّ  وَبَ نٰتُ 

 ْ ْ فِّ الٰ تِّ بُكُمُ  ىِٕ وَرَبََۤ كُمْ  لََّّْ نِّسَاۤىِٕ فاَِّنْ   َّۖ
بِِِّّنَّ دَخَلْتُمْ   ْ الٰ تِّ كُمُ  ن ِّسَاۤىِٕ م ِّنْ  حُجُوْرِّكُمْ   

 
2 Peraturan perundang-undangan, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan. 
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كُمُ الَّذِّيْنَ مِّنْ اَصْلََبِّكُمْْۙ   لُ ابَْ نَاۤىِٕ ىِٕ تَكُوْنُ وْا دَخَلْتُمْ بِِِّّنَّ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ َّۖ وَحَلََۤ
يْمًا   وَانَْ تََْمَعُوْا بَيَْْ الُْْخْتَيِّْْ اِّلَّْ مَا قَدْ سَلَفَۗ  اِّنَّ اللّٰ َ كَانَ غَفُوْراً رَّحِّ

Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 

perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-

saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan 

ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, 

anak-anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang 

menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu 

istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu 

(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 

kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan 

istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu 

(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) 

mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.  

Dengan demikian maka dapat dilihat bahwa pada tradisi 

budaya Batak terdapat penambahan mahram nikah yaitu pada 

larangan nikah satu marga. Oleh karena itu penting untuk memahami 

bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap larangan nikah 

satu marga dalam hukum adat Batak dalam kaitannya dengan 

mahram nikah pada Surah al-Nisā’ ayat 23 tersebut. Pada penelitian 

ini penulis akan meneliti di salah satu kecamatan yang ada di wilayah 

Sumatera Utara tepatnya Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan tokoh masyarakat 

terhadap larangan menikah satu marga dalam hukum adat Batak 

serta kaitannya dengan mahram nikah pada Surah al-Nisā’ ayat 23. 

Dengan memahami hal ini, diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang adat dan tradisi budaya Batak 

dan nilai-nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat Batak.  
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana tokoh masyarakat di 

Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi memandang tradisi 

larangan menikah satu marga dalam hukum adat Batak. Ini 

mencakup persepsi, pemahaman, dan pendapat mereka mengenai 

tradisi tersebut. Penelitian ini juga mengkaji tradisi larangan 

menikah satu marga yang ada dalam hukum adat Batak. Hal ini 

termasuk alasan di balik larangan tersebut, bagaimana tradisi ini 

dipraktikkan, dan bagaimana masyarakat mematuhinya. Dan 

penelitian ini akan menganalisis bagaimana tradisi larangan menikah 

satu marga dalam hukum adat Batak berhubungan dengan surah al-

Nisā’ Ayat 23 dalam al-Qur’an. Ayat ini membahas tentang larangan 

menikah dengan wanita-wanita yang diharamkan karena memiliki 

hubungan darah, persusuan atau hubungan tali pernikahan. Oleh 

karena itu dari hasil penelitian ini nantinya akan terlihat apakah ada 

kesesuaian antara tradisi adat dengan ajaran Islam mengenai mahram 

nikah dalam QS. al-Nisa’: 23.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap tradisi 

larangan nikah satu marga dalam suku adat Batak di Kabupaten 

Dairi, Sumatera Utara 

2. Bagaimana kaitan tradisi larangan nikah satu marga dalam suku 

adat Batak di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dengan mahram 

nikah dalam QS. al-Nisā’ ayat 23 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat terhadap 

tradisi larangan nikah satu marga dalam suku adat Batak di 

Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui kaitan tradisi larangan nikah satu marga 

dalam suku adat Batak di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara 

dengan mahram nikah dalam QS. al-Nisā’ ayat 23. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang, 

budaya, hukum dan agama. Penelitian akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang latar belakang dan tujuan 

dibalik larangan pernikahan satu marga dalam hukum adat Batak 

dalam kaitannya dengan QS. al-Nisa’: 23. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan usaha untuk 

menambah pengetahuan dan meningkatkan cara berfikir positif 

serta mengembangkan kemampuan mengalis permasalahan 

yang dihadapi. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

menarik tentang hubungan antara budaya terkait dengan 

pemahaman mengenai tradisi larangan pernikahan satu marga 

dalam hukum adat Batak bagi yang belum mengetahui persoalan 

terutama masyarakat yang ada di Kabupaten Dairi, Sumatera 

Utara. 

  


